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ABSTRAK

PENGARUH FAKTOR BELAJAR TERHADAP MINAT BELAJAR
PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN PAI DI MAN 3 BANTUL
TAHUN AJARAN 2024/2025

Nanang Gustri Ramdani', Misyroh Akhmadi?
"Universitas Alma Ata

ZUniversitas Alma Ata

Email: 201100628@almaata.ac.id, misyrohuaa@gmail.com
Abstrak

Penelitian ini berfokuskan menganalisis faktor belajar yaang mempengaruhi
minat belajar siswa kelas peminatan keagamaan di MAN 3 Bantul. Tujuan dari
penelitian ini ialah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara faktor
belajar dan minat belajar. Selain itu untuk mengetahui besaran persentase antara
faktor internal dan eksternal. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kuantitatif dengan metode survei (cross sectinal and sample survey).

Pada penelitian ini menggunkan data primer dan sekunder. Data primer ialah
data yang didapatkan dari penyebaran kuesioner, waanara, dan observasi. Sedang
data sekunder merupakan dokumen, jurnal, atau buku yang relevan dengan enelitian
ini. Teknik analisis data berupa editing, tabulating, dan uji hipotesis. Adapun teknik
keabsahan data menggunakan uji validitas dan reliabilitas.

Hasil dari penelitian ini menunjukan adanya pengaruh antara faktor dan
minat belajar dengan kekutan hubungan cukup dan arah positif. Sedangkan
prsentase yang mendominasi diantara dua faktor belajar ialah faktor internal
dengan selisih 0,1% lebih unggul dari faktor ekternal pada kategori sedang.

Kata kunci: Faktor Belajar, Minat Belajar, Internal, Eksternal
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Agama Islam atau sering disingkat PAI merupakan salah
satu mata pelajaran yang wajib diberikan dalam berbagai jenjang
pendidikan di Indonesia. Dengan kata lainnya PAI ini sudah masuk dalam
subsistem pendidikan di Indonesia sebagaimana termaktub dalam Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia nomor 55 tahun 2007 tentang Pendidikan
Agama dan Pendidikan Keagamaan.

Dalam jalannya pembelajaram seorang pendidik hendaklah
mempunyai basicly pemahaman terhadap peserta didik, baik secara fisik
maupun psikisnya. Hal tersebut masuk dalam kompetensi seorang pendidik,
yakni pedagogik. Sedikit banyak pendidik memahami peserta didiknya
dapat mewujudkan ketersambungan koneksi. Memahami peserta didik
dapat berupa pada keaadaan fisik maupun psikis. Hal tersebut dapat dibant
dengan seorang pendidik memahami psikologi dalam ranah pembelajaran.
Dengan kata lain juga psikologi belajar merupakan sebuah keharusan yang
dipahami pendidik guna proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif
dan efisien.

Sebagaimana dijelaskan dalam Fahyuni & Istikomah (2016) bahwa
proses belajar mengajar sangatlah sarat akan muatan psikologis. Dalam
proses perkembangan manusia sudut padang psikologi sangatlah

membantu, begitu juga dalam proses belajar keduanya saling berkaitan.



Kondisi psikis peserta didik akan berpemgaruh pada pembelajaran
yang sebagaimana disinggung sebelumnya. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan dalam Parnawi (2020) bahwa keberhasilan dalam pembelajaran
dapat dipengaruhi dari berbagai faktor. Namun setidaknya secara garis
besarnya dipengaruhi oleh dua faktor, yakni internal dan eksternal. Dalam
faktor internal terdiri dari faktor biologis dan psikologis. Sedangkan faktor
eksternal terdiri dari pengaruh lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat,
dan faktor waktu.

Lembaga pendidikan di Indonesia memiliki banyak ragam dan
macam salah satunya ialah MA kepanjangan dari Madrasah Aliyah yang
merupakan pendidikan menengah atas berbasis agama. Sekolah ini
memiliki empat kelas peminatan, yakni Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu
Pengetahuan Sosial, [lmu Keagamaan, dan [lmu Bahasan dan Budaya.

Ilmu Keagamaan salah satu kelas peminatan di MAN 3 Bantul yang
paling kompleks terkait mata pelajaran PAI. Mata pelajaran PAI pada
umumnya disekolah berbasis islam atau madrasah terbagi menjadi empat,
yakni Al-Quran Hadits, Akidah Akhlak, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan
Islam sebagaimana PAI di kelas peminatan yang lainnya. Namun di kelas
peminatan [Imu Keagamaan terdapat mata pelajaran tambahan diantaranya
[lmu Tafsir Al-Quran, Ilmu Haidts, [lmu Kalam, Akhlak Tasawuf, dan Ushul
Fikih.

Selain itu peserta didik di MAN 3 Bantul mayoritas adalah santri

pondok pesantren yang mukim di sekitar madrasah, terlebih lagi pada kelas



peminatan [Imu Keagamaan. Melihat hal tersebut yang mana peserta didik
di kelas peminatan Ilmu Keagamaan lebih sering bersinggungan dengan
pelajaran PAI baik di lingkup pondok maupun madrasah. Walau sering
bersinggungan dengan pengetahuan Islam minat belajar peserta didik
tidaklah rendah.

Melihat dari latar belakang diatas peneliti tertarik untuk meneliti
terkait faktor belajar yang dilihat dari sudut pandang psikologi belajar,
sehingga peneliti mengangkat judul Analisis Pembelajaran PAI di MAN 3
Bantul yang berfokus pada meneliti pengaruh faktor belajar terhadap minat
belajar peserta didik pemianatan [Imu Keagamaan pada mata pelajaran PAI

di MAN 3 Bantul.

. Identifikasi Masalah

Melalui latar belakang masalah yang telah duraikan sebelumnya
peneliti menemukan indikasi sebuah masalah, yakni:
1. Peserta didik di kelas peminatan Ilmu Keagamaan memiliki banyak
mata pelajaran yang bermuatan PAI.
2. Jam belajar peserta didik di kelas peminatan [lmu Keagamaan terkait

pengetahuan islam lebih banyak daripada peserta didik yang lain.

. Batasan Masalah

Pada penelitian ini agar terfokuskan pada apa yang diteliti, maka
peneliti menetapkan batasan masalah, yaitu:

1. Peserta didik di kelas peminatan Ilmu Keagamaan MAN 3 Bantul.



2. Faktor belajar terhadap minat belajar PAI di kelas peminatan Ilmu
Keagamaan MAN 3 Bantul.
D. Rumusan Masalah
Sebagaimana telah dijelaskan diatas yang tercantum dalam latar
belakang masalah, idntifikasi masalah, dan batasan masalah peneliti
merumuskan masalah sebagaimana berikut: Bagaimana pengaruh faktor

belajar terhadap minat belajar PAI di kelas peminatan Ilmu Keagamaan

MAN 3 Bantul?.

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah sebelumnya,
maka dapat diketahui tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui
dominasi antara faktor internal dan eksternal belajar terhadap minat belajar
PAI di kelas peminatan [lmu Keagamaan MAN 3 Bantul.
F. Manfaat Penelitian
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua
pihak yang terkait, diantaranya:
1. Kegunaan secara teoritis
Peneliti berharap dari hasil penelitian ini dapat turut andil dalam
sumbangsih pemikiran khazanah keilmuan Pendidikan Agama Islam,
terkhususkan mengenai faktor dan minat belajar peserta didik pada mata
pelajaran PAIL
2. Kegunaan secara praktis

a. Pendidik



Melalui penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan
evaluasi pembelajaran dalam mata pelajaran PAI agar dapat

mencapai kesuksesan belajar.

. Peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu rujukan

dan dapat dilengkapi apabila terdapat kekurangan didalamnya.
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